WP

Er:ch Von Dantken ahlz kosmo[og meng~
anggap ‘bahwa . kesatna kesatria’ Nazca  dan
Paieaque atau. pemimpin adalah astronout,

astronout duma Juar yang tersesat ke planet

bum yahg lama-lama berkurang dan akhiraya
musnah (dalem. Inquest of Leadership, 1975).
fmmﬂpan :tersebut menarik perhatian . para
) Kkepemmpman walaupun hanya
semacam mitos. Daniken ~mengingatkan ke-
pada kita bahwa dahulu saja jumlah kesatria
atau pemimpin sudah mulai berkurang. Para
pemimpin yang dianggap memiliki kemandiri-
an yang. besar .dan oleh sebab itu diterima

sebaga: suatll kemscayaan akan ber{mdak.

selaku pembawa panji-panji kebebasan dan
i ! telah” memudar dalam  alam
e dan’ hanya sekeciar menjadt

fenomena hlSIOI'!S

Mungkln di antara pembaca ada yang t;dakﬁ
setuju, bahwa’ hepem:mpman cenderung di-
mulai’ 'dengan bayangan akan Sukses dengan

yang dlbebankan Kepemampman memang‘

tebih mudah ddaksanakan pada masa-masa
dan “situasi “dimana  semua kebalkan dan
keburukan mudah’ difshami, Namun pacia
masa kini; dxmana keahlian teiah berkembang
sedemikian “pesat diikuti pula problem-
problem teknis yang semakin *kompleks. Hal
ini menuntut pemahaman kepemimpinan tidak
hanya'~pada " syarat-syarat ‘prestise ‘'melalui
gambaran-gambaran atribut syarat nilai, model

té{ﬁecéh dan kédaéé;kad'éﬁg-..sa.lmg berten-

tangan, -menjadi -suatu .. keseluruban - vang

- selaras, menjembatani kesenjangan dua kutub
teori dan praktek -serta mendekatkan jurang

alienasi antara. atasan dengan bawahan- men-
jadi syarat utama.bagi seorang pemimpin.
‘Dengan. demikian untuk menghadapi per-
ubaban -perubahan cepat dan - drastis dalam
situasi, sosial saat ini Kiranya -membutuhkan
suatu pendekatan baru dalam kajian kepe-

| mimpinan  sehingga . terdapat . alternatif lain

yang memungkinkan = penyesuaian dengan
pola-pola sosial - dan budaya ‘yang sedang
berubah

2. Alternatif Alat Kaiian
Dari  aspek sosiologis -pokok masalah

~ kepemimpinan adalah peninjauan terhadap

kendala-kendala mstuus:onal dalam kaitannya

: dengan personai Stagnasi dalam kehidupan

kepemimpinan dilihat sebagai hambatan peran

* (role strain) dalam _menerapkan kepemimpin-
. an, studi.ini mempeia]an secara rinci berbagai
 konsekuensi

perbemuran harapan  pada
bidang-bidang tugas zersebut (Johnson, "1972).
Pada mulanya kapan ‘kepemimpinan  dari
aspek sosiologi muncul karena keinginan
mengerti_tentang sejauh mana kepemimpinan
dapat dnpandang sebagai produk  khas

' pembag:an kerja dalam masyarakat (davision

tabour) dan apakah kepemimpinan mem-

- punyai peran khusus dalam masyarakat,
. Masalah tersebut telah mendorong pam pakar

pendekaian pengambil keputusan, pemaham-

an hubungan “dntar manusia melalui teori
"kekuasaan' dan’ teori ‘“fungsional’ atau
sekedar “hanya belajar” manajemen.  Dalam
kondisi demilian’ justru tuntitan’ tanggung
jawab untuk menyatukan unsur-unsur yang

" untuk berusaha menyusun ciri sekunder dan

derivatif kepemimpinan. Para sosiolog yang
digolongkan dalam perspektif klasik umumnya
memn;au masaiah kepemimpinan dari hy-

-bungan adanya deferensiasi sosial dan stra-
tifikasi sosiat,

“sedang para sosiolog kon-
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temporer lebih. memusatkan perhatian pada
aspek-aspek umum ge;aia mobiliias ;. sosial
tethadap keunikan-keunikan kepemimpinan,

' Smgkamya persfektlf Kiasik meninjau kepe-
mimpinan dari aspek altruisme murni (peng-
| (VISI - POLIS)  dengan cara bertindak yang

abdian sejati) yang sifatnya berorientasi pada
kolekiif sedanglkan’ persfektif ~kontemporer

menckankan pada orientasi pribadi dimana

kepemimpinan merupakan suatu kekuatan
besar yang dapat menaklukkan individealisme.
Dengan melandast uraian fersebut di atas
teori struktural fungsional yang mendominasi
litertatur teks-boek “di Indonesia dan sering
digunakan untuk ‘menganalisa kepemimpinan
menjadi - kontradikiif “dihadapkan pada teori
ketergantungan - “atau - teori kritis apabila
digunakan  untuk- mengpkaji - fenomena’ ‘yang
sama. ‘Kemudian<dengan ‘menggunakan cara
pandang lersebut,” stagnasi yang menimpa
keﬁidupan kepemimpinan di lingkungan Polri
meénurdl hemat saya dxpengaruhl tiga - hal
yaitu:
4" Pengaruh peristiwa-peristiwa politik 'yang
“pelum  sepénuhnya mendorong  terinte-
“‘grasinya Polri- dengan masyarakat ‘yang
bebas dari konflik, dimana akibat runtut-
nya adalah proses peradaban dan per-
ubahan budaya ada yang terabaikan.

b.l'fProfesmnahsme sejati yang telah memudar
" dalam sistem kehidupan yang berorientasi.

“ekonomi mengkaburkan jiwa kejuangan

" (altruisme) dengan tingkah laku  money-

'maindedness.

¢, Identitas etnis yang menimbulkan sifat-sifat

"kepem:mpman yang berbeda-beda secara
" regional menambah kesulitan terwujudnya
" satu ciri kepemampman Poiri.

Di samping ilu tinjauan ke depan atas

problem-problem sosial yang sifatnya merusak

kapasitas kepemlmpman di lingkungan Polri
juga belum leratasi secara, tuntas. Lemahnya
kewuiadanan

‘suatu fakta sosial yang merupakan

beium satunya kata dengan_
perbuatan cenderung pula merusak dan me-.
rongrong lgepe:ny_r_np:man ;_i_an akibat lanjutnya.

alternatif pem:kiran entang kajian - kepeme-
pinan yang tidak berfokus pada sikapsikap
individu tetapi melihat kepemimpinan sebagai

kaitan antara sistem kepercayaan normatif

tindakan individu

sudah  disepakati
mempunyai arti.
Mengapa bidang tersebut menjadi alat kajian?
Hal ini mengingat konsep Polisi dalam
pandangan sosiologis bukanlah sekedar se-
buah sistem organisasi fungsi, namun. lebih
daripada itu adalah merupakan salah” satu
pusai - kehidupan moral, Fungs: Polisi se-
sungguhnya lebih merupakan institusi umuk
membangun ideal dalam kehidupan. - Polisi
tidak hanya uniuk melakukan suatu penekan—
an’(preasure) melainkan merupakan sarana
untuk peningkatan individu-individu " (treat-
ment) dalam usahanya membangun peradaban
dengan demikian disiplin yang dlbebankan
oleh kehidupan komunal adanya menumut
kharxsmatlk kepemimpinan,

agar

3. Kepemimpinan kharismatik

Tak seorangpun tzhu pasti dan tidak puia
terhitung berapa sudah definisi dan’ “pem-
bedaan kepemimpinan telah dibuat mencakup
aspek politik, militer, kekuatan mental, daya
intelektual, kebaikan dan keburukan, Umum-
nya definisi-definisi kepemimpinan menmk—
beratkan pada faktor kejujuran, ketulusan,
pandangan ke depan, yang dugabung dengan
keberanian berdasarkan pikiran sehat, ke-
tabahan dan kekuatan fisik. Mahatma Gandh:
sebaﬂa: pemimpin adalah seorang yang agak
misterivs. Ia dilabirkan di tengah-tengah ke-
sengsaraan  bangsanya, melalui ke_t_ajaman_
pikiran dan intuisi mampu memfokuskan arij-
arti yang tak terbatas pada halhal tertentu
sebagai perangai yang berhubungan dengan

~sainthood (kesucian si juru selamat), Whinston

Churchil adalah seorang brilian, bangsawan

~yang .mudah naik darah yang hidup . pada

adatatr- b S SIS
penyakit perasaan saling curiga dan saling
Ecurang percaya dalam kehidupan tugas,
Dari urian di atas schubungan ‘dengan
upqy’z membenahi ;mdlr' Polri, melalui pen-
dekatan sosiologis saya mencoba menawarkan
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Perancis tetap merupakan kekuatan besar.

Para pemimpin tersebut di atas.. tampil
sesuai dengan kebutuhan waktu dan tempa{
melalui kecerdasan, kepribadian dan kharis-
manya dan dari  peristiwa-peristiwa  yang




menyertai- dapat ditarik  pelajaran  bahwa
jangan kita mencampuradukkan. suatu masya-
ngan segala heterogenitasnya. ke
lam..'suatu  kesimpulan - dan pandangan
ke bad13n yang tunggal (khar:smatak kepe-

Sesxoiog Perancxs Henry Peyre (19?5) sa!ah
satu. di ~antara pakar yang. mengemukakan
gambaran . kepemimpinan. yang cukup . luas,
"kepemimpinan ‘adalah .cita-cita Agung. yang
: kan oleh -budaya suatu. golongan/
aN0sa yang. dlserapkan secara. petlahan-lahan
kepada generasi mudanya.-melalui pend:dxkan
keluarga,.-suasana._intelekiual, kepustakaan,
sejarah..-dan pengajaran akhlak  sehingga
menumbuh!{an suasana kekuatan dan Jkepeka-
an terhadap unsur  pikiran ;ermh serta
kemampuan - menjajagi dan,. mengendalrkan
emosi pribadi’, _ ;
w;Dewasa. ini penge:t:an atau konsep kepe-
mimpinan dalam teori sosial mulai bergeser
dari aliran kontemporer - sekurang-kurangnya
kembali. ke dalam, kerangka tracisi - Klasik.
Mengapa demikian? .. Suatu reahtas Kerisis
ekologis: yang. terjadi membaat orang merasa
Tagu.; terhadap: perkembangan- perkembangan

barudalam.kehidupan. : Para . pakar .sekolah _
__F;'an_kfgr_t_ __ci:_]erman_ Narbert .Elias, Peter Beger !
dan.:Juergen : Habermas Karl Polanyi dan

perkembangan__ umaz manu&a:dalam__ ;aagk_a i

panjang.. Berkaitan dengas hal. tersebut Weber

(1864) -yang tergolong sebagai pakar Sosiologi
Klasik melemparkan gagasan teori kharismatik °
daiam -hubungannya dengan perubahan sosial.
Teori, tersebut terkait dengan fenomena kepe-
mimpinan, kharsmatik - dalam hal  kekuatan,
wewenang dan kelguasaan_, seseorang untu_!_‘.f

mempengaruhi- orang lain . yang disifatkan
dengan adanya mutu luar biasa yang dimiliki

:secara.pribadi karena kualitas. atau_jatidirinya |
menjadikan orang lain tunduk padanya:. . Pe-

mimpin_kharismattk berbeda dengan pemim- -
pin . tipe. otoritas . legal - (ditunjuk), . Seorang

dalam diri pemimpin juga secara khas sesuaj
dengan eksistensi organisasi yang dipimpin,
Dengan. kata lain kharismanya adalah jiwa
pengabdiannya namun {okoh kharisma ter-
sebut belum. lentu tepat apabila memimpin
pada -organisasi lain yang berbeda bidang
tugas. Dengan kata lain terdapat kesepadanan

antara . kharisma dengan obyek tugas orgam-

sasi,

I{elemahan pemunpm hharzsmat:k adalah
bahwa. pemikitan dan tindakannya sering-
sering . ilegal . dan menyebabkan dinamika
organisasi yang dipimpin mudah berubah-
ubah - walaupun selama _kepemimpinannya
dijamin organisasi berjalan sukses. Sefain it
apabila terjadi -penggantian yang memakan
waktu.lama dalam kepemimpinannya atau si
pemimpin . kharismatik tersebut meninggal
dunia. maka krisis dalam organisasi tidak dapat
dihindarkan . lagi, ini terjadi karena fanatisme
para pengikut. Tetapi menurut pendapat saya,
arah sebaliknya mungkin dapat terjadi dengan
melakukan  pelembagaan kharismatik melalui
penciptaan . proses transformasi yang disebut
rutinitas kharisma menuju kepada bentuk dan
pola tradisi.. Caranya adalah dengan meneliti
dan menginventarisic ciri-ciri. yang menonjol
atau  sifatsifat yang khas dari pemimpin
kharismatik . kemudian = dirurnuskan  secara
normatif sebagai pedoman moral kepemimpin-
an .dan - disosialisasikan .dalam suasana ke-
hidupan organisasi - maupun  dalam . pola
perilaky (Latency).

- Proses ini dzdasarkan kepada t:ga hal yanu
a, - Legitimasi - keteraturan. organisasi .sebagai
-, dasar pembentukan karaktenstlk kepemir-
;. pinan Polri. :

b. - Perlunya - stabilitas orgamsas: Poir: untuk

s memperiahankan eksistensi.

.c':,__,-Txpe otoritas _polisi yang . memxl:k: ek51s—

- - tenst berbeda dengan fungsi lain.

4 Pelembaga:z{n Rutinitas Kharisma
a.. . Legalitas keteraturan sebagai dasar

p_cmiu_ipiu_ ~ktari llﬁd;ik HHIUHIRYL . HAdL  Der-

orientasi. pada - hal-hal. yang mapan menurut
aturan-aturan -formal . namun, pemikiran dan
-tingkah lakunya selalu menarik para pengikut

-secara erat dan emosional serta ditaati dengan
. Kharismatik yang terkandung -

ikhlas - hati.

pembentukan Kharismatik kepemimpinan Poli
tidak hanya menekankan pentingnya kebiasa-

-an dalam ag umformltasvperdaku yang diper-

kuat oleh sanksi eksternal atau paca kepen-
tingan diri individu yang teidlibat. Sebaliknyz
hal itu didasarkan pada. penerimaan individy
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hilkum ‘dipérkuit- oieh ‘suaty”badan’ khisus
sedangkan kebiasaan d:dukung oleh Eanggap—
an anggom pada umumnya

Dasar ter;admya kesepakatan yang ‘dikizat-
kan“'Oleh” hukum maupun “kebiasaan" jelas
memerlukan proses panjang dlbandmgkan

pem;mpm"?komumkas: matipun’ instriksi; hal
ing dmyatakan ‘oleh anson Ivancewch dan

fkary'a ‘proses’ :mbalan serta proses sosmhsas:
‘dan kﬂi’uﬂ' : g (L o
" Satah - satl dmens; ‘proses orgamsasn
sebagax ‘manifestasi perubahan’: ‘dapat - dilaku-
kan melalui dua eara yakni komunikasi‘dalam

f‘rangka terciptanya ‘kesepakatan-yang ‘disalur- | 7
kan dari atas (Downward Commumcatton)-
dalam bentuk instruksi; permtah ‘dan keputus— :
Dalam konteks strukiural yang ‘bersifat sati |
atati‘dan’ dari jénjang tedinggi ‘kepada‘jenjang-
jenjang dibawahnya. Yang kedua *'adalah
betsumber dati ‘bawah™ CUpward Communi-
cation) dengan catatan bila betul-beiul dilak- |
satiakan “secara “inutlak akan” menimbulkan -
krusial-krusial teritama ketika ‘ada banyak ide, -
gagasan, dan kehendak .dari bawah tidak
terakomodasi ‘secdta uwh. Kesulitan ‘lain; ter- :

‘an

ptnan “Polri dalam’ ofganisasi dﬂaksana an
sebagalmana adanya “maka tingkat ™ iegamas
keteraturan dalam orgamsas: udak ‘akagn e
crpta secaza ideal. IR
b Pertunya: stabilitas: organisasi’
menurut hemat saya bersumber darl

me{egmmasa mengenal eksxstenszil
(3)"berdasarkan kepercayaan ‘rasional éakan
sty komitmen absolut'dan (4) karena’ d; en‘
ik dalam suatu cara 'yang d:akm seba
syah (Webir,1947). 1 8
“Dalamibanyak hal ada’ contoh y'ang dapat
memberikan dukungan bahwa’ suatu! Kepeér-
cayaan akan memberikan‘dasar iegzttmasa ‘atau
penguat, mlsalnya ‘tatanan yang Dersumbér
dari: iradisi, secara tidak langsung mencxptakan
salah satl’ jenis keteraturan yang memudahkan
peraturan dan'norma’itu ditetima.©
*‘Apa“konsekuensi - “dari adanya’® legiti
tefhadap ‘perubahan. - Perubaban “cenderung
benaian lamibat ‘apabila’ perubahan menyang-
kut“nilai-nilai yang ‘hakiki. Atay’ perubahan
berjalan’ ‘relatif 1ebih cepat,’ “apabita perubatian
ditakukan ™ dengan pemmbangan Task
bukan emosxonat dan sentimen.
* Tipe~ Otoritas  Polist “sebagai dlmens:
9ket1ga ini' pada hakekamya mérupakan’ aklbat
déiri*“dlasar !egalﬁas ‘pada - bagian permma
Mennrut Bemat ‘saya otoritas menggambarkan
ada:f,'a ketaatan seseomng terhadap orang lain
yang’ memiliki “kedudukan ‘tebih tinggi ' ber-
dasarkan - hubungan “pribadi dan -emosional.
Hubungan seperti- ini barangkali lebih! tepat
disebut ‘sebagai hubungan yang ‘Deéfsifat
‘Patronase sebagaxmana dxgambarkan ieh
'Kenh Rilegp (1983, :
“'Otoritas " kharismatis -mengandung’'suatu
muty tertentu yang terdapat pada kepribadian

letak pada ‘koordinasi dari berbaga: kemauan :

'ba‘wahan vang beraneka ragam. ¢

“Yustrasi'diatas merperihatkan bahwa pro- -

sés “tercspzakan kharismatlk ~kepemimpinan

'meagesankan bahwa ‘proses - Eersebut “The-
merlukan “waku vang relatif panjang, mutai

%0

'kepemlmpman yang “oleh “karenanya' dia
berbeda dari” orang biasa ‘dan’ d:periakukan
'sebagat orang yang dianugerahi dengan ‘Ciri-
‘ciri-atau mutu’ yang bersifat adiduniawi, Hiar
biase, atau sekurang-kurangnya’ merupakan
‘kekecuatian dalam hal-hal tertentu. Atas dasar




‘petasaan +dan’ emosa manusm yang kurang?

,n:.dalam satu mesin raksasa

pimpinan-pimpinan semor yang memiliki pan~
caran kharisma dan diikuti seaa diterima oleh
anggota pada umumnya dapat diinventarisic
dan. diteliti kembali untuk diangkat secara

- normatif; dar

secara  sistematis-‘'may menghargai’ prestasi |

orang. Iam Padahal manusxa tidak: lain ‘adalah -

d: singgasana tugas. Memang pimpinan kharis-

: f' ikl duwur* mendem jero" Namun, akhxmya
”semua pulang ‘pada kepemmgan organisasi
‘masing-masing” mau ' tidak kit menghargal
“kharisraa, angkat iopl pada’ prestasx crang 1am
] -setuius han :

amxsedang berkiprah

matik Polisi sejati sulit dicari atau dapat
dikatakan hanya sebagai mitos, akan tetapi
dari yang ada kita dapat membentuk

JKharisma-kharisma tertenty. dari_sekian senior

Seperti halnya mitra®yang: telah™ lebih
dahulu merummtaskan khaﬂsma kepemampm-

* .Seamng pemfengmr y:mg Em&tu{a{ﬁanya a’::u@z orang di mania-mans; tapiia ]zga kézfi '
 banyak tafiu dari orang lain. K
(Wilson Mizner).

* Kebebasan melafyken Resolafian merupafan Gngfungan terbaif bagi lafirnya freativitas.
(Anonim)

* Jangen tawar-menawar dengan Tufan.
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